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A. Definisi dan Pentingnya Bermain di Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) 

Pengertian Bermain pada Anak Usia Dini (AUD) 

Bermain ialah merupakan tindakan atau kesibukan suka 

rela yang dilakukan dalam batas-batas tempat dan waktu, 

berdasarkan aturan-aturan yang mengikat tetapi diakui secara 

suka rela dengan tujuan yang ada dalam dirinya sendiri, disertai 

dengan perasaan tegang dan senang serta dengan pengertian 

bahwa bermain merupakan sesuatu yang lain daripada 

kehidupan biasa. Kemudian bermain juga dapat diartikan 

sebagai setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang 

ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Bermain 

dilakukan secara suka rela dan tidak ada paksaan atau tekanan 

dari luar atau kewajiban (Hurlock, 2018). Selaras dengan yang 

dikemukakan oleh Bettelheim (2008) kegiatan bermain adalah 

kegiatan yang tidak mempunyai peraturan lain kecuali yang 

ditetapkan pemain sendiri dan tidak ada hasil akhir yang 

dimaksudkan dalam realitas luar.  

Selanjutnya Sigmund Freud dalam teori psikoanalisanya 

(2019) mengemukakan bahwa bermain ialah sama dengan 

fantasi atau lamunan. Melalui bermain anak dapat 

memproyeksikan harapan-harapan maupun konflik pribadi, 

mengeluarkan semua perasaan negatif, seperti pengalaman 

yang tidak menyenangkan/traumatik dan harapan-harapan 

yang tidak terwujud dalam realita. Selanjutnya melalui bermain 

PENGENALAN BERMAIN 

DAN PERMAINAN ANAK 

DI PAUD 



19 

 

BAB 

2 

 

 

A. Teori Perkembangan Anak dan Kaitannya dengan Bermain 

1. Teori Groos 

Groos membuat formulasi mengenai teori latihan. 

Menurutnya permainan harus dipandang sebagai latihan 

fungsi-fungsi yang sangat penting dalam kehidupan dewasa 

nanti. Dengan begitu permainan anak-anak perempuan yang 

bermain dengan bonekanya dan memerankan diri sebagai 

layaknya seorang ibu yang sedang menjaga/ mengasuh 

anaknya yang masih balita seperti berbicara kepada boneka 

tersebut, menggendong, memandikan, memakaikan baju dan 

memberinya makan serta menina bobokkannya. Perilaku ini 

merupakan latihan bagi perangnya dikemudian hari untuk 

menjadi ibu sungguhan. Permainan ini terus mereka 

mainkan secara berulang-ulang bukan hanya sekali saja, 

sebab bermain merupakan suatu kebutuhan anak-anak. 

Dengan demikian, jenis permainan yang dimainkan oleh 

anak-anak ternyata memiliki andil yang sangat penting 

untuk mengembangkan peran mereka setelah dewasa nanti 

sesuai dengan peran gendernya. 

2. Teori Hall 

Hall yang banyak mendasari teorinya pada J.J 

Rousseau dan Darwin, memandang permainan berdasarkan 

teori rekapitulasi yaitu sebagai ulangan bentuk-bentuk 

aktivitas yang dalam perkembangan jenis manusia pernah 

memegang peranan yang dominan. Menurut teori 

TEORI PERMAINAN 

DALAM KONTEKS 

PAUD 
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A. Permainan Sensorimotor dan Motorik 

Permainan Sensorimotor 

Permainan sensorimotor merupakan permainan yang 

mengandalkan indera dan gerakan-gerakan tubuh. Pada anak 

pra sekolah, misalnya keasyikan saat mendengar suara air, menghisap 

mie. Anak-anak juga menikmati berbagai tekstur yang mereka 

rasakan saat bermain dengan pasir atau adonan terigu. Menurut 

Mulyono Abdurrahman (dalam Darwis, 2014) sensorismotor 

adalah gabungan antara masukan sensasi (input of sensation) 

dengan keluarnya aktivitas motorik (output of motorik activity). 

Anggota tubuh (panca indera) akan menerima sensasi atau 

rangsangan yang kemudian akan diteruskan ke seluruh anggota 

tubuh sebagai respon. Anggota tubuh yang biasanya berperan 

sebagai penerima respon biasanya sensoris (panca indera) 

maupun motorik (tangan dan kaki). 

Pembelajaran sensorimotor diarahkan untuk melatih dan 

mengembangkan fungsi mata, telinga dan latihan otot-RWRWµ��

Contohnya bereaksi jika dipanggil namanya, mengikuti benda 

dengan mata, menyusun balok, mengangkat dan menaruh 

benda, berlari dan berjalan. Berdasarkan penjelasan tersebut 

dapat ditegaskan bahwa permainan sensorimotor adalah suatu 

permainan yang menggabungkan koordinasi sensoris yaitu 

panca indera dan motorik yang bertujuan untuk melatih fungsi 

mata, telinga, dan latihan otot-otot. Kemampuan sensorimotor 

JENIS PERMAINAN 

UNTUK ANAK USIA 

DINI 
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A. Perencanaan dan Desain Permainan di Kelas PAUD 

1. Perencanaan Kelas PAUD 

Konsep Perancangan 

Pendidikan anak usia dini berbasis pendidikan seni 

merupakan suatu bangunan yang berfungsi sebagai 

pendidikan formal pertama setelah pendidikan keluarga 

dengan menggunakan metode pembelajaran seni. 

Pendidikan berbasis seni ini menggunakan metode 

pembelajaran seni. Pendidikan berbasis seni ini 

menggunakan kurikulum yang sama dengan sekolah lain 

pada umumnya namun yang membedakan dari sekolah lain 

adalah metode pemberian bahan pelajaran kepada anak 

dilakukan dengan cara melakukan kegiatan seni. Metode 

pembelajaran yang ada dalam pendidikan anak usia dini 

yaitu dengan menggabungkan antara seni rupa, seni musik 

dan seni tari. Kegiatan pembelajaran seni meliputi aktivitas 

fisik, dan cita rasa keindahan yang tertuang dalam kegiatan 

berekspresi, bereksplorasi, berkreasi dan berapresiasi melalui 

bahasa rupa, bunyi, gerak dan peran. 

Pendidikan anak usia dini ditujukan untuk anak usia 

3-4 tahun untuk Taman Bermain, 4-5 tahun untuk Taman 

Kanak - Kanak tahun pertama (TK-A) dan 5-6 tahun untuk 

Taman Kanak - Kanak tahun kedua (TK-B). Pendidikan Anak 

Usia Dini ini memiliki jumlah kelas masing-masing 3 dengan 

jumlah siswa per kelas 15 anak. Dengan demikian, Taman 

PERAN GURU DALAM 

MENGEMBANGKAN 

PERMAINAN ANAK 
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A. Pendekatan Penilaian Berbasis Permainan 

Hakikat Penilaian Anak Usia Dini 

Terdapat tiga istilah yang sering digunakan dalam 

kegiatan penilaian di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

adalah pengukuran, penilaian dan asesmen. Pengukuran lebih 

mengarah pada perkembangan anak dengan cara mengukur dan 

bersifat kuantitatif, misalnya mengukur tinggi dan berat badan, 

mengukur tinggi lompatan dan aktivitas mengukur lainnya. 

Istilah penilaian merupakan istilah yang sudah tidak asing lagi. 

Penilaian dalam konteks pembelajaran di pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) adalah upaya mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan berbagai informasi tentang kinerja dan kemajuan 

berbagai aspek perkembangan yang dapat dicapai oleh anak 

setelah mengikuti kegiatan pembiasaan dalam kurun waktu 

tertentu. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk menentukan tingkat pencapaian perkembangan 

anak. 

Penilaian proses dan hasil belajar anak usia dini adalah 

suatu proses mengumpulkan dan mengkaji berbagai informasi 

secara sistematis, terukur, berkelanjutan, serta menyeluruh 

tentang pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai 

oleh anak selama kurun waktu tertentu. 

Ralph Tyler mengungkapkan bahwa penilaian 

merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk 

menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan 

PENILAIAN DAN EVALUASI 

DALAM KONTEKS 

PERMAINAN ANAK DI PAUD 
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A. Mengatasi Konflik Antara Anak - Anak 

Secara bahasa konflik (conflict) berasal dari bahasa latin 

configere yang berarti saling memukul. Dengan demikian, maka 

NRQIOLN� WHUGDSDW�GXD�RUDQJ�DWDX� OHELK�\DQJ� VDOLQJ�´PHPXNXOµ�

sehingga menyebabkan pertikaian dalam berbagai aspeknya. 

Konflik adalah suatu tindakan yang berakibat menghalangi, 

menghambat, atau mengganggu pihak lain yang dapat terjadi 

antar kelompok masyarakat ataupun dalam hubungan antar 

pribadi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Morton Deutsch, seorang 

pionir pendidikan resolusi konflik yang menyatakan bahwa 

dalam konflik, interaksi sosial antar individu atau kelompok 

lebih dipengaruhi oleh perbedaan daripada oleh persamaan. 

Sedangkan menurut Scannell konflik adalah suatu hal alami dan 

normal yang timbul karena perbedaan persepsi, tujuan atau nilai 

dalam sekelompok individu. 

,VWLODK� ´conflictµ� GDODP� EDKDVD� DVOLQ\D� EHUDUWL� VXDWX�

´SHUNHODKLDQ�� SHSHUDQJDQ�� DWDX� SHUMXDQJDQµ� \DLWX� EHUXSD�

konfrontasi fisik antara beberapa pihak tetapi arti kata tersebut 

kemudian berkembang menjadi ´NHWLGDNVHSDNDWDQ�\DQJ� WDMDP�

atau oposisi terhadap beberapa kepentingan, ide, dan lain-ODLQµ� 

Konflik dibagi menjadi dua jenis, yaitu intrapersonal 

conflict (konflik intrapersonal) dan interpersonal conflict (konflik 

interpersonal). Konflik intrapersonal adalah konflik yang terjadi 

dalam diri individu sendiri, misalnya ketika keyakinan yang 

PENANGANAN KONFLIK 

DAN TANTANGAN DALAM 

BERMAIN 
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A. Integrasi Permainan Dalam Rencana Pembelajaran 

Anak-anak mengembangkan keterampilan sangat 

penting seperti imajinasi, komunikasi dan penyelesaian masalah 

ketika mereka mengambil bagian dalam kegiatan kelompok, 

teka-teki, bermimpi, eksplorasi, membuat cerita dan dunia 

imajiner dalam permainan dengan mendukung pembelajaran 

anak-anak. Mungkin pengalaman guru adalah faktor utama; 

seorang guru tidak terbiasa dengan belajar melalui bermain 

dapat menghambat anak-anak dari mengekspresikan ide-ide 

mereka dan bermain skenario tertentu. 

Di sisi lain, guru lebih berpengalaman akan memperluas 

pembelajaran melalui permainan menggunakan pengajaran 

efektif akan mempromosikan perolehan kualitas-kualitas baru 

melalui pembelajaran bermakna secara pribadi dalam 

perkembangan anak. Permainan tradisional rakyat merupakan 

hasil budaya yang besar nilainya bagi anak-anak dalam rangka 

berfantasi, berekreasi, berolahraga yang sekaligus sebagai 

sarana berlatih untuk hidup bermasyarakat, ketrampilan, 

kesopanan, serta ketangkasan, selain itu juga merupakan sarana 

untuk mengenalkan anak-anak pada nilai budaya dan norma-

norma sosial yang diperlukan untuk mengadakan hubungan 

atau kontak sosial dan memainkan peran yang sesuai dengan 

kedudukan sosial dalam masyarakat. 

  

HUBUNGAN ANTARA 

BERMAIN DAN KURIKULUM 

PAUD 
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A. Penanggulangan Kecelakaan dan Cidera 

Meskipun tindakan antisipasi telah dilakukan, 

kemungkinan anak mengalami kecelakaan saat anak 

menggunakan APE masih ada. Pendidik dapat melakukan 

beberapa tindakan penanggulangan saat kecelakaan dan cedera 

terjadi, diantaranya: 

1. Menelan Benda Asing 

Peserta didik dapat saja menelan benda-benda 

berukuran kecil. Benda-benda yang sering tertelan adalah 

koin, bagian dari mainan, karet, dan lain-lain. Jika benda-

benda seperti ini tertelan, anak dapat mengalami luka, 

pendarahan, kesulitan bernafas, kejang, dan shock. Pada 

kejadian seperti ini, perlu dilakukan tindakan 

penanggulangan atau pemulihan. Tindakan penanggulangan 

risiko saat menggunakan APE, ada yang hanya dapat 

dilakukan oleh ahli dan ada yang dapat dilakukan oleh 

pendidik, sebagai pertolongan pertama. Berikut beberapa 

potensi risiko dan penanggulangan yang dapat dilakukan 

oleh pendidik. Hal pertama yang harus dilakukan adalah 

memastikan jenis dan jumlah benda yang sudah tertelan. 

a. Jepitlah kedua belah pipi anak dengan jari dan bukalah 

mulutnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui posisi 

benda tersebut 

b. Jika benda tersebut masih berposisi di dalam mulut, 

keluarkanlah perlahan-lahan dengan memasukkan jari 

ASPEK KESELAMATAN 

DALAM PERMAINAN ANAK 

DI PAUD 
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A. Mengembangkan Moralitas dan Etika Anak 

Hakikat Moralitas dan Etika 

Pengertian moralitas dan etika memiliki kesamaan dan 

kemiripan makna. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008), moral memiliki makna akhlak atau tingkah laku yang 

susila, sedangkan moralitas dimaknai dengan kesusilaan. Etika 

diartikan dengan tata susila atau suatu cabang filsafat yang 

membahas atau menyelidiki nilai-nilai dalam tindakan atau 

perilaku (akhlak) manusia. Kedua istilah tersebut memberikan 

gambaran bahwa yang menjadi pembahasan adalah masalah 

aturan berperilaku manusia dalam kehidupannya. Masing-

masing istilah saling menguatkan dan melengkapi serta dapat 

dipergunakan sesuai konteks dan kebutuhan. 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Sedangkan moral merupakan kondisi pikiran, perasaan, 

ucapan, dan perilaku manusia yang terkait dengan nilai-nilai 

baik dan buruk. 

  

PENDIDIKAN KARAKTER 

MELALUI PERMAINAN 
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A. Kolaborasi Orang Tua dan Guru dalam Mendorong Bermain 

Kolaborasi adalah suatu usaha untuk mencapai tujuan 

bersama yang telah ditetapkan melalui pembagian 

tugas/pekerjaan dan satu kesatuan yang semuanya terarah pada 

pencapaian tujuan. Kolaborasi adalah suatu bentuk proses sosial, 

di mana didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan 

untuk mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan 

saling memahami aktivitas masing-masing. Kolaborasi berarti 

bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama ia adalah 

suatu proses sosial yang paling dasar. Biasanya, kolaborasi 

melibatkan pembagian tugas, di mana setiap orang mengerjakan 

setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi 

tercapainya tujuan bersama. 

Anak-anak belajar dengan lebih baik jika lingkungan 

sekelilingnya mendukung, yakni orang tua, guru, dan anggota 

keluarga lainnya serta kalangan masyarakat sekitar. Sekolah 

tidak dapat memberikan semua kebutuhan pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik, sehingga diperlukan keterlibatan 

bermakna oleh orang tua dan anggota masyarakat. 

Sedangkan dalam istilah administrasi, pengertian 

kolaborasi sebagaimana yang dijelaskan oleh Hadari Nawawi 

adalah usaha untuk mencapai tujuan bersama yang telah 

ditetapkan melalui pembagian tugas/pekerjaan, tidak sebagai 

pengotakan kerja akan tetapi sebagai satu kesatuan kerja, yang 

semuanya terarah pada pencapaian tujuan ada tiga jenis 

PERAN ORANG TUA DALAM 

MENDUKUNG PERMAINAN 

ANAK DI PAUD 
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A. Penggunaan Teknologi Edukasi dalam Permainan 

Penggunaan Teknologi di Rumah  

Era revolusi industri 4.0 bahkan telah akan memasuki era 

5.0 siapa yang tidak mengenal teknologi. Semua kalangan 

generasi mulai membiasakan diri dengan adanya teknologi 

dalam kehidupan keseharian mereka. Teknologi yang pada 

zaman sebelumnya menjadi suatu kebutuhan tersier, semakin 

bergeser pada kebutuhan sekunder dan saat ini sebagian orang 

sudah menempatkan teknologi sebagai kebutuhan primer. 

Saat ini anak hidup dalam dua jenis teknologi yang 

disebut media interaktif dan non interaktif. Kedua media ini 

memiliki perbedaan dan dampak yang berbeda dalam 

penggunaannya. Media interaktif merupakan perpaduan dari 

teks, grafik, audio, dan interaktif. Media interaktif memiliki 

berbagai keunggulan saat digunakan sebagai media untuk 

belajar anak, dikarenakan dapat meningkatkan motivasi anak, 

terdapat komposisi warna, musik, dan grafis animasi di dalam 

video tersebut sehingga menambah kesan realisme. Keberadaan 

media interaktif ini dapat membantu orang tua saat ingin 

memberikan pembelajaran dirumah dan meningkatkan 

kedekatan orang tua dan anak melalui kegiatan bersama 

mengikuti instruksi video yang sedang ditonton 

Sedangkan media non interaktif meliputi beberapa 

program dalam televisi, video - video anak, DVD, dan beberapa 

media yang saat ini dapat dilihat langsung di pelbagai macam 

media. Pengguna media non interaktif lebih dituntun menjadi 

INTEGRASI TEKNOLOGI 

DALAM PERMAINAN ANAK 
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A. Nilai Budaya Dalam Permainan Tradisional 

Nilai adalah sifat atau kualitas yang melekat pada suatu 

objek, bukan objek itu sendiri. Suatu itu mengandung nilai 

artinya ada sifat atau kualitas yang melekat pada suatu itu. 

Misalnya, perbuatan itu bermoral, pemandangan itu indah. 

Susila dan indah adalah sifat yang melekat pada tindakan dan 

pemandangan. Segala sesuatu itu mengandung nilai, hanya 

derajat nilai itu positif atau negatif. Nilai-nilai apa yang 

terkandung di dalam sesuatu itu masih harus ditentukan 

kemudian. Ada usaha telah dilakukan untuk mengklasifikasikan 

nilai. Nilai dapat di golongkan menjadi delapan kelompok, yaitu: 

1. Nilai ekonomis yaitu ditunjukkan oleh harga pasar dan 

meliputi semua benda itu yang dapat dibeli. Misalnya, emas 

atau logam mulia mempunyai nilai ekonomis dibanding 

dengan seng 

2. Nilai-nilai kejasmanian yaitu mengacu pada kesehatan, 

efisiensi, dan keindahan badan. Misalnya, kebugaran, 

kesehatan, kemulusan tubuh, dan kebersihan 

3. Nilai-nilai hiburan yaitu nilai-nilai permainan di waktu 

senggang yang dapat menyumbang pada pengayaan 

kehidupan. Misalnya, kenikmatan rekreasi, keharmonisan 

musik, keselarasan nada 

4. Nilai-nilai sosial yaitu berasal dari pelbagai bentuk 

perkumpulan manusia. Misalnya, kerukunan, persahabatan, 

persaudaraan, kesejahteraan, keadilan, kerakyatan, dan 

persatuan 

PERMAINAN TRADISIONAL 
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A. Pengembangan Permainan Baru Untuk Pembelajaran 

Konsep Media Pembelajaran 

Anak usia dini ini merupakan masa di mana anak 

membutuhkan banyak stimulus untuk mengembangkan diri 

anak. Bermain dengan menggunakan alat permainan dapat 

memenuhi seluruh aspek perkembangan anak seperti 

perkembangan kognitif, fisik motorik, Bahasa, sosial, emosional, 

agama. Buku ini akan mempelajari dan mencermati 

pengembangan alat permainan edukatif di lembaga pendidikan 

anak usia dini. 

Guru/pendidik adalah orang tua di lembaga PAUD 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran di PAUD hendaknya 

memiliki pemahaman yang memadai dan menyeluruh 

mengenai media pembelajaran dan pengembangannya seperti 

merancang, membuat, memanfaatkan, memelihara, dan menilai 

diri sendiri alat permainan yang digunakan untuk anak usia dini 

karena alat permainan ini selain untuk memenuhi kebutuhan 

bermain anak juga sebagai sumber yang mutlak untuk 

diperlukan untuk mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan anak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini adalah salah satu lembaga 

pendidikan yang memegang peran penting untuk membantu 

pemerintah mempersiapkan generasi muda sedini mungkin, 

yang sesuai dengan tujuan pendidikan anak usia dini yaitu 

membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap 

perilaku, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang 

INOVASI DALAM 
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A. Implementasi Sukses Permainan Anak di PAUD 

Berikut ini adalah contoh permainan anak di PAUD yang 

bisa sukses dalam pelaksanaan permainnya, permainan itu 

adalah permainan tradisional dengan nama raba-raba. Bentuk 

permainan anak sangat bervariasi antar daerah, antar etnis, dan 

antar bangsa berbeda-beda. Hasanah (2016) mengungkapkan 

bahwa Overbeck telah menghimpun ragam permainan dan 

nyanyian anak-anak yang ada di Indonesia yang jumlahnya 

lebih dari 690 macam. Padahal, setiap waktu permanian baru 

akan muncul sehingga jenis permainan senantiasa akan 

bertambah banyak. 

Salah satu permainan tradisional adalah permainan 

tradisional raba-raba. Permainan tradisional raba-raba adalah 

permainan yang sering dimainkan oleh anak-anak pada zaman 

dulu. Permainan raba-raba masih belum jelas berasal dari daerah 

mana. Permainan raba-raba hampir sama dengan permainan 

WUDGLVLRQDO�´%$%8-%87$$1µ�\DQJ�EHUDVDO�GDUL�%DQMDU� 

Permainan Babu-butaan ini dilakukan minimal 3 orang 

dan maksimal 6 orang. Sedangkan permainan Tradisional Raba-

raba tidak mempunyai batasan jumlah pemain. Permainan 

Raba-raba dilakukan dengan hompimpa terlebih dahulu untuk 

menentukan siapa yang jadi peraba (si buta). Hompimpa 

merupakan sebuah cara untuk menentukan siapa yang menang 

dan kalah dengan menggunakan telapak tangan yang dilakukan 

oleh minimal tiga peserta secara bersama-sama, peserta 

mengucapkan kata hom-pim-pa. Setelah ditemukan pemain yang 
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